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Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif adalah makanan bayi yang paling penting terutama pada usia 0-6
bulan diawal kehidupannya. Pemberian ASI Eksklusif pada ibu bekerja biasanya banyaknya
ibu rumah tangga yang bekerja dan membantu menjadi pencari sumber pendapatan keluarga.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan karakteristik dan motivasi perawatan
payudara dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif di rumah sakit X Group Jakarta.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif korelasional dengan
pendekatan cross sectional. Pengambilan data dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner
dan dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat. Uji Analisa statistik menggunakan
spearman rank. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Slovin dengan responden
sebanyak 58 responden. Hasil analisis univariat menunjukan usia responden > 30 tahun
(50%), pendidikan SMA-PT (100.0%), bekerja sebagai perawat (75.9%), memiliki paritas
primipara (53.4%), memiliki motivasi kuat perawatan payudara dengan pijat payudara
(62.1%), memiliki motivasi kuat perawatan payudara dengan kompres payudara (69.0%),
tidak berhasil memberikan ASI eksklusif (84.5%). Hasil uji Rank Spearman dengan ketentuan
bermakna jika p-value < 0,05 menunjukan adanya hubungan motivasi perawatan payudara
dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif, antara lain: motivasi perawatan payudara
dengan pijat payudara (p-value=0,007), motivasi perawatan payudara dengan kompres
payudara (p-value=0,025) dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif dan tidak adanya
hubungan karakteristik (usia (p-value=0.597), pendidkan (p-value=0,846), paritas (p-
value=0,635), pekerjaan (p-value=0,383). Motivasi perawatan payudara diperlukan untuk
membantu keberhasilan pemberian ASI Eksklusif. Informasi tentang motivasi perawatan
payudara perlu diberikan untuk ibu-ibu yang akan memberikan ASI Eksklusif.

Penulis korespondensi: Tuti Asrianti Utami (tutichaidir18@gmail.com).

Pendahuluan 

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif adalah makanan bayi yang paling penting terutama pada usia 0-6 bulan
di awal kehidupannya. Menyusui bayi baru lahir sampai 6 bulan tanpa makanan dan minuman lain,
kecuali vitamin, dan obat-obatan yang direkomendasikan oleh tenaga kesehatan untuk alasan medis
disebut ASI eksklusif (1). ASI eksklusif sebagai sumber gizi yang sangat ideal dengan komposisi
yang seimbang dan sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan bayi (2).

Breastfeeding Advocacy Initiative tahun 2020 melaporkan bahwa tingkat pemberian ASI eksklusif
di berbagai wilayah dunia sebesar 25% di Afrika Barat dan Tengah, 30% di Asia Timur dan Pasifik,
47% Asia Selatan, 32% Amerika Tengah dan Karibia, 51% Asia Tenggara, 46% di negara-negara
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berkembang dan 38% dari negara lainnya (3). Di Indonesia bayi usia kurang dari 6 bulan yang
mendapatkan ASI Eksklusif sekitar 66,1% . Di Indonesia target pemerintah mengenai program
pemberian ASI eksklusif sampai 6 bulan adalah 80%. Namun, sejauh ini pencapaian cakupan
pemberian ASI eksklusif masih jauh dari target yang diharapkan secara nasional (4).

Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi DKI Jakarta tahun 2021 pemberian ASI eksklusif di DKI
Jakarta mencapai 71,3%, lebih tinggi dibandingkan tahun 2020. Cakupan pemberian ASI Eksklusif
pada bayi usia 0-6 bulan Jakarta Selatan (72,9%), paling tertinggi pada di Wilayah Kepulauan
Seribu dengan persentase sebesar (79.4%), sementara terendah di Jakarta Pusat (63.9%). Salah
satu yang mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif dikarenakan banyaknya ibu rumah tangga yang
bekerja dan membantu menjadi pencari sumber pendapatan keluarga (Dinkes Provinsi DKI Jakarta,
2017). Masih rendahnya cakupan pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain faktor usia ibu, pekerjaan, paritas, Pendidikan dan motivasi ibu (5).

Motivasi berarti dorongan untuk bertindak mencapai suatu tujuan. Motivasi merupakan aspek
psikologis untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan (6). Motivasi
merupakan dorongan atau keinginan dari dalam diri seseorang yang dapat menyebabkan seseorang
melakukan kegiatan tertentu, supaya mencapai tujuannya. Motivasi dapat bersumber dari faktor
instrinsik dan ekstrinsik, motivasi instrinsik yaitu pengakuan, prestasi, dan tanggung jawab
sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu hubungan antar manusia, imbalan dan lingkungan yang besar
pengaruhnya terdapat keberhasilan ASI eksklusif. Hasil penelitian didapatkan sikap ibu bekerja,
dukungan sarana, atasan dan suami berpengaruh terhadap keberhasilan pemberian asi eksklusif
oleh ibu bekerja (7).

Ibu yang bekerja diluar rumah mempunyai keterbatasan kesempatan menyusui bayinya secara
langsung (6). Penelitian yang dilakukan oleh Keni et al. menjelaskan bahwa terdapat hubungan
antara IMD dengan keberhasilan menyusui. Sebagian ibu yang tidak paham bagaimana tehnik
menyusui yang benar dapat menjadi masalah dalam menyusui (8). Masalah kegagalan dalam proses
menyusui diantaranya seperti puting susu lecet, bendungan ASI, payudara bengkak, saluran susu
tersumbat, mastitis, abses payudara dan kelainan anatomis pada puting susu atau puting
tenggelam/datar. Kejadian puting susu tenggelam dan lecet disebabkan oleh kurangnya perawatan
payudara saat hamil sampai setelah melahirkan, posisi menyusui yang salah, trauma pada putting
susu saat menyusui dan kurang pengetahuan ibu (9).

Penelitian Fajriani tahun 2021 menjelaskan bahwa ada hubungan antara perawatan pada payudara
bagi wanita menyusui dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif (10). Perawatan payudara
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk meningkatkan volume ASI dan melancarkan
refleks pengeluaran ASI (5). Perawatan payudara sebagai langkah awal untuk menjaga kebersihan
agar payudara tetap sehat dan tidak terjadi infeksi yang dilakukan setelah melahirkan mempunyai
tujuan untuk merangsang kelenjar-kelenjar susu, merawat puting payudara agar bersih, tidak
mudah lecet, memperlancar sirkulasi darah dan mencegah tersumbatnya saluran susu, sehingga
memperlancar pengeluaran ASI (9). Perawatan tersebut dapat dilakukan melalui pemijatan pada
daerah payudara. Hasil penelitian Agustia, tahun 2023 menjelaskan bahwa kompres hangat
payudara dapat meningkatkan kecukupan ASI ibu postpartum pada minggu pertama setelah
kelahiran (11).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan terhadap ibu bekerja di Rumah Sakit X dengan riwayat
melahirkan selama bulan Juli - November 2022 melalui wawancara 26 responden dengan hasil 10
orang ibu (38,4%) yang melakukan perawatan payudara dengan pijat payudara dan kompres
payudara saat menyusui dapat memberikan ASI eksklusif, 5 orang ibu (19,3%) yang tidak
melakukan perawatan payudara dengan kompres payudara, hanya pijat payudara pada saat
menyusui, dapat memberikan ASI eksklusif, 5 orang ibu (19,3%) yang tidak melakukan perawatan
payudara dengan kompres dan pijat pada saat menyusui, tidak berhasil memberikan ASI eksklusif
dikarenakan ketidaktahuan ibu dalam pentingnya melakukan perawatan payudara dan
mempengaruhi pemberian ASI eksklusif, dan 6 orang ibu (23,0%) melakukan perawatan payudara
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pijat payudara saja namun masih mengalami tidak memberikan ASI eksklusif.

Keberhasilan ASI eksklusif pada ibu sangat dipengaruhi oleh motivasi ibu untuk melakukan
perawatan payudara agar dapat menyusui secara eksklusif untuk bayinya, sementara ibu harus
bekerja di luar rumah, menyebabkan ibu memiliki motivasi yang tidak menentu untuk melakukan
perawatan payudara. Apalagi ibu harus mengerjakan pekerjaan lain untuk keluarganya, sehingga
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih lanjut bagaimana hubungan karakteristik dan
motivasi perawatan payudara dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja di
rumah sakit x group.

Metode

Metode penelitian menggunakan desain penelitian cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif,
dengan populasi yaitu total sampling pada ibu bekerja di RS X Group, dan memiliki bayi usia 6-12
bulan. Peneliti menggunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel penelitian, sebanyak
58 responden yang dipilih berdasar kriteria inklusi, seperti status pekerjaan, usia bayi, kesediaan
mengisi kuesioner, dan persetujuan tertulis. Penelitian dilakukan di rumah sakit X Group pada
Maret - Juni 2023 setelah mendapatkan Keterangan Laik Etik dari Komisi Etik Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan STIK Sint Carolus (Nomor Laik Etik 045/KEPPKSTIKSC/V/2023).

Pengumpulan data penelitian menggunakan kuisioner. Kuesioner A untuk karakteristik ibu,
kuisioner B untuk motivasi perawatan payudara (nilai r-hitung 0.375-0.783, Cronbach's Alpha
0.897), dan kuisioner C untuk keberhasilan pemberian ASI eksklusif (nilai r-hitung 0.472 – 0.767, 
Cronbach's Alpha 0,880).

Proses pengumpulan data melibatkan izin penelitian, persetujuan institusi, penjelasan kepada
responden, pengisian kuesioner, dan pengumpulan data. Data yang terkumpul kemudian diolah,
termasuk tahap editing, koding, data entry, dan data cleaning. Proses analisis data mencakup
analisis univariat dan bivariat, uji statistik Spearman's rank correlation digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antara variabel independen dan dependen.

Hasil
Variabel Frekuensi Persentase (%)

Usia
  

≤ 30 tahun

> 30 tahun

  

29

29

  

50.0

50.0
Pendidikan

  

D3

S1

  

32

26

  

55.2

44.8
Pekerjaan

  

Perawat

Analis

Administrasi

  

44

5

9

  

75.9

8.6

15.5
Paritas
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Primipara

Multipara

31

27

53.4

46.6
Motivasi Perawat Payudara dengan Pijat Payudara

  

Sedang

Kuat

  

26

32

  

44.8

55.2
Motivasi Perawatan Payudara dengan Kompres Payudara

  

Sedang

Kuat

  

18

40

  

31

69
Keberhasilan Pemberian ASI Eksklusif

  

Tidak Berhasil

Berhasil

  

49

9

  

84.5

15.5

Table 1.  Distribusi Karakteristik Responden   

Sebagian besar responden adalah usia 29 (50.0%) usianya ≤ 30 tahun dan 29 (50.0%) usianya >30
tahun, pendidikan 55.2% pendidikan Diploma 3, pekerjaan 44 (75.9%) sebagai perawat, paritas 31
(53.4%) paritas primipara, motivasi perawatan payudara dengan pijat payudara 36 (62.1%)
motivasi kuat, motivasi perawatan payudara dengan kompres payudara 40 (69.0%) motivasinya
kuat, dan keberhasilan pemberian ASI Eksklusif 49 (84.5%) tidak berhasil memberikan ASI
eksklusif (Tabel 1).

  Variabel   Tidak Berhasil   Berhasil   Jumlah      ρ value   
  n   %   n   %   n   %

Usia
  

≤ 30 tahun

> 30 tahun

  

25

24

  

86.2

82.8

  

4

5

  

13.8

17.2

  

29

29

  

100

100

597

Pendidikan
  

D3

S1

  

28

21

  

87.5

80.8

  

4

5

  

12.5

19.2

  

32

26

  

100

100

846

Pekerjaan
  

Perawat

Analis

Administrasi

  

39

3

7

  

88.6

60.0

77.8

  

5

2

2

  

11.4

40.0

22.2

  

44

5

9

  

100

100

100

383

Paritas
  

Primipara

Multipara

  

25

24

  

80.6

88.9

  

6

3

  

19.4

11.1

  

31

27

  

100

100

635

Motivasi Perawatan Payudara dengan Pijat Payudara
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Sedang

Kuat

2

7

7.7

21.9

24

25

92.3

78.1

26

32

100

100
Motivasi Perawatan Payudara dengan Kompres Payudara

  

Sedang

Kuat

  

3

6

  

16.7

15.0

  

15

34

  

83.3

85.0

  

18

40

  

100

100

25

Table 2.  Uji Statistik Variabel Motivasi Perawatan Payudara dengan Keberhasilan Pemberian ASI Eksklusif   

Hasil uji statistik Spearman’s rank correlation untuk variabel usia (p-value 0.597), pendidikan ibu
(p-value 0.846), pekerjaan (p-value 0.383) dan paritas (p-value 0.846) (p>0.05) maka usia,
pendidikan, pekerjaan ibu dan paritas artinya tidak berhubungan dengan keberhasilan pemberian
ASI eksklusif. Sedangkan motivasi perawatan pijat payudara (p-value 0.007) dan motivasi
perawatan payudara dengan kompres payudara (p-value 0.025) (p<0,05) artinya ada hubungan
dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif (Tabel 2).

Pembahasan

Tidak terdapat hubungan antara usia ibu dengan pemberian ASI ekslusif. Hal ini dapat disebabkan
oleh adanya faktor lain yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif. Hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Meliani (2022) bahwa ada hubungan antara usia ibu dengan
pemberian ASI eksklusif, bahwa ibu yang memiliki usia lebih dari 30 tahun memiliki kematangan
emosional sehingga mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dengan lebih matang
(12). Asumsi peneliti bahwa usia kurang dari 30 tahun atau lebih dari 30 tahun memiliki hambatan
dalam pemberian ASI eksklusif seperti salah satunya yaitu dalam melakukan perawatan payudara
yang disebabkan karena aktivitas sehari-sehari.

Semakin tinggi pendidikan dapat semakin mudah menerima hal-hal baru dan menyesuaikan diri
dengan hal baru tersebut. Ada hubungan pendidikan ibu dengan pemberian ASI eksklusif di mana
pemberian ASI eksklusif lebih banyak terdapat pada ibu yang berpendidikan tinggi dengan latar
belakang pendidikan yang lulus dari SMA atau perguruan tinggi (13). Asumsi peneliti bahwa ibu
bekerja di RS X Group berpendidikan tinggi. Ibu bekerja dengan status memiliki pendidikan tinggi
akan mudah mempelajari ilmu dan informasi baru sehingga semakin banyak pula pengetahuan
yang dimiliki. Semakin tinggi tingkat pendidikannya, semakin terdapat kemungkinan untuk mampu
mempelajari perawatan payudara dan mengetahui manfaat dari perawatan payudara tersebut.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh  menyatakan ada hubungan antara jam kerja ibu dengan
keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Kondisi ini dapat terjadi karena ibu yang bekerja pada
sistem kerja shift memiliki potensi untuk terjadinya kelelahan maupun stres sehingga
mempengaruhi kondisi fisik ibu dan dapat mempengaruhi penurunan produksi ASI (14). Asumsi
peneliti bahwa ibu bekerja di RS X Group dengan jenis pekerjaan dengan jadwal shift. Namun saat
shift malam ibu tetap melakukan pompa ASI dengan tujuan agar tetap dapat memberikan ASI
eksklusif pada bayinya. Ibu bekerja memiliki keterbatasan waktu yang menghambat pemberian ASI
ekslusif dan tidak dapat menyediakan ASI perah yang sesuai. Ibu bekerja di RS X Group lebih
didominasi sebagai perawat, di mana perawat memiliki kerja shift pagi, siang dan malam. Shift
malam, jam kerja lebih panjang hingga 12 jam, yang di mana membutuhkan stok ASI perah lebih
banyak saat bayi di rumah. Waktu dan dukungan untuk memerah ASI diperlukan dari tempat
bekerja.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspita menyatakan bahwa adanya hubungan antara paritas
dengan perilaku pemberian ASI eksklusif (15). Ibu dengan paritas lebih dari satu dapat
memberikan laktasi kedua dengan lebih baik karena pengalaman dari laktasi pertama, akan tetapi
ada kemungkinan bahwa ibu yang sudah pernah menyusui tidak memberi ASI eksklusif (16).
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Asumsi peneliti bahwa ibu primipara memiliki keinginan untuk lebih banyak belajar hal baru
mengenai pemberian ASI agar dapat memberikan ASI eksklusif pada bayinya. Sedangkan ibu
multipara karena merasa sudah mempunyai pengalaman menyusui sebelumnya, sehingga akan
melakukan yang lebih baik dari menyusui sebelumnya. Ibu dengan primipara ataupun multipara
memiliki peluang yang sama dalam setiap fase menyusui. Ibu primipara ataupun multipara
mendapatkan edukasi perawatan payudara selama dalam perawatan setelah melahirkan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian dari Gulo et al. yang menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan perawatan payudara pijat payudara ibu pada masa postpartum dengan menyusui
eksklusif (17). Pada penelitian ini sebagian besar responden memiliki motivasi yang kuat dalam
melakukan perawatan payudara pijat payudara, motivasi tersebut dapat muncul karena dorongan
dari tenaga kesehatan yang memberikan edukasi perawatan payudara selama dalam perawatan
setelah melahirkan. Hasil penelitian Perintisari et al. menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pemijatan payudara terhadap peningkatan produksi ASI, di mana bila produksi ASI
meningkat maka dapat menunjang untuk pemberian ASI eksklusif (18). Penelitian yang dilakukan
oleh Fitriani & Apriliyani bahwa terdapat pengaruh kompres hangat pada payudara ibu postpartum
terhadap kecukupan ASI pada ibu nifas pada minggu pertama setelah kelahiran. Kompres hangat
memiliki efek kontraksi otot polos, sehingga memperlancar pengeluaran ASI (19).

Sebagian besar responden memiliki motivasi yang kuat dalam melakukan perawatan payudara
dengan pijat payudara disebabkan dari dorongan petugas kesehatan pada ibu selama perawatan
setelah melahirkan. Penelitian Kusumawati bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
dukungan tenaga kesehatan dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif, semakin baik dukungan
yang diberikan oleh tenaga kesehatan, maka keberhasilan pemberian ASI eksklusif juga akan
meningkat (20). Perawatan payudara dengan pijat payudara lebih kuat dan sering dilakukan oleh
ibu bekerja di RS X Group agar tercapainya pemberian ASI eksklusif. Motivasi pijat payudara
sangat mempengaruhi dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif.

Ada hubungan yang signifikan antara motivasi ibu menyusui dengan keberhasilan pemberian ASI
eksklusif. Memiliki sifat hubungan yang positif atau searah bahwa semakin tinggi motivasi yang
dimiliki ibu maka semakin berhasil dalam pemberian ASI eksklusif pada bayi (21). Motivasi dapat
dikatakan sebagai daya penggerak diri untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai
suatu tujuan (22). Motivasi merupakan dorongan atau keinginan dari dalam diri seseorang yang
dapat menyebabkan seseorang melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuannya (23).
Dukungan suami dapat sebagai motivasi dalam pemberian ASI eksklusif pada ibu menyusui (24).
Asumsi peneliti bahwa dengan memiliki motivasi untuk melakukan kompres payudara dalam
perawatan payudara selama menyusui sangat mempengaruhi produksi ASI, meredakan nyeri pada
payudara bengkak dan membantu melancarkan pengeluaran ASI, sehingga dapat tercapai
pemberian ASI secara eksklusif. Penelitian ini tidak mengkaji sumber motivasi ibu menyusui.

Kesimpulan dan Saran

Efektivitas pemberian ASI eksklusif berhubungan dengan besarnya motivasi melakukan praktik
perawatan payudara seperti pemijatan dan kompres. Kesejahteraan ibu menyusui harus
diprioritaskan, khususnya dalam kaitannya dengan perawatan payudara. Penyedia layanan
kesehatan seharusnya memberikan dorongan kepada semua ibu menyusui selama perawatan
payudara, membantu mereka mencapai dan mempertahankan ASI eksklusif selama maksimal dua
tahun.

Ucapan Terimakasih

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada RS X Jakarta yang telah membantu dalam proses
pengumpulan data. Terima kasih juga kepada seluruh responden yang telah terlibat dalam
membantu kesehatan ibu dan anak.
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